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INTISARI 
 

Penelitian berjudul “Transmisi Tinilo Pa’ita dalam Upacara Wopato 
Pulu Huyi pada Masyarakat Gorontalo”, bertujuan mengungkap dan 
memaparkan aspek-aspek yang ada dalam tinilo pa’ita pada upacara 
wopato pulu huyi serta memahami proses transmisi tinilo pa’ita terkait 
keberadaan nyanyiannya yang kini sudah jarang dijumpai. Dengan 
dipahaminya bentuk nyanyian tinilo pa’ita dan proses transmisi, proses 
belajar generasi selanjutnya akan lebih mudah, sehingga dengan begitu 
keberlangsungnnya tetap terjaga. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan etnografi guna membantu memahami hal-
hal yang berkaitan dengan tinilo pa’ita dari sudut pandang penduduknya.  

 
Penelitian ini menggunakan beberapa konsep sebagai landasan 

dalam menjawab permasalahan dalam penelitian. Untuk membedah 
permasalahan transmisi, digunakan konsep transmisi kebudayaan. 

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nyanyian tinilo pa’ita berisi 

permohonan maaf atas orang yang telah meninggal, nasihat kepada 
keluarga yang ditinggalkan agar tetap sabar dan ikhlas, nasehat kepada 
handaitaulan yang ditinggalkan untuk selalu mengingat kematian dan 
senantiasa menjalankan perintah agama. Tinilo pa’ita memiliki tiga pola 
melodi yang digunakan untuk melantunkan syair-syairnya secara strofic. 
Tinilo Pa’ita merupakan nyanyian yang bersifat free meter dan didominasi 
oleh pola-pola melismatis. Melalui proses menyimak, menirukan dan 
menyanyi bersama dalam upacara, formula musikal yang diserap 
pembelajar akan selalu mengalami pembaharuan informasi seiring 
dengan kemampuan para penyanyi seniornya saat melantunkan tinilo 
pa’ita dalam setiap kesempatan. Proses pengulangan (rehearsal) yang terus 
menerus dalam jangka yang lama, serta di waktu dan tempat yang 
terbatas pada pelaksanaan tinili pa’ita, menjadi jaminan tertanamnya 
formula musikal ke dalam ingatan dan kemampuan pembelajar. Proses 
transmisi tinilo pa’ita terjadi dengan melibatkan berbagai aspek yang 
saling terkait dalam upacara wopato pulu huyi sehingga prosesnya hanya 
berlangusung saat upacaranya dilaksanakan. Tulisan ini memberi 
pemahaman bagaimana proses transmisi tinilo pa’ita sehingga dengan 
begitu dapat membantu menjaga keberlangsungannya ke generasi-
generasi berikutnya. 
 
Kata Kunci : Tinilo Pa’ita, Wopato Pulu Huyi, Nyanyian, Transmisi 
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ABSTRAC 
 
 

The study entitled "Transmission of Tinilo Pa'ita in Wopato Pulu Huyi 
Ceremony in Gorontalo Society", aims to reveal and describe the aspects that exist 
in the tinilo pa'ita at the wopato pulu huyi ceremony and understand the process 
of the transmission of tinilo pa'ita related to the existence of the present song 
already rare. With the understanding of the form of tinilo pa'ita songs and the 
transmission process, the learning process of the next generation will be easier, so 
that the continuity is maintained. This study uses a qualitative method with an 
ethnographic approach to help understand things related to tinilo pa'ita from the 
perspective of the population. 
 
This study uses several concepts as a foundation in answering problems in 
research. To dissect the problem of transmission, the concept of cultural 
transmission is used. 
 
The results of this study indicate that the song tinilo pa'ita contains apologies for 
the deceased person, advice to the family left behind to remain patient and sincere, 
advice to the the other people  who is left to always remember death and always 
carry out the commandments of religion. Tinilo pa’ita has three melodic patterns 
that are used to sing strofic verses. Tinilo Pa’ita is a song that is free meter and 
dominated by melismatic patterns. Through the process of listening, imitating and 
singing together in ceremonies, the musical formula absorbed by the learners will 
always experience renewal of information along with the ability of the senior 
singers while singing tinilo pa'ita on every occasion. The process of continuous 
rehearsals in the long run, as well as at a time and place that is limited to the 
implementation of tinlo pa'ita, guarantees the embedded musical formula into the 
memory and abilities of the learner. The transmission process of tinilo pa'ita 
occurs by involving various interrelated aspects in the wopato pulu huyi 
ceremony so that the process only takes place when the ceremony is held. This 
paper gives an understanding of how the transmission process of tinilo pa'ita can 
thus help maintain its continuity to future generations. 
 
Keywords: Tinilo Pa’ita, Wopato Pulu Huyi, Song, Transmission 
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